
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Puskesmas 

2.1.1 Pengertian Puskesmas 

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan Kesehatan yang menyelenggarakan 

dan mengkoordinasikan pelayanan Kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif 

maupun rehabilitatif dan atau paliatif di wilayah kerjanya (Permenkes RI Nomor 

19 tahun 2024). 

 

2.1.2 Tugas Puskesmas  

Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pelayanan Kesehatan promotif, 

preventif, kuratif, rehabilitatif dan atau paliatif dengan mengutamakan promotif dan 

preventif di wilayah kerjanya merupakan tugas Puskesmas me inuiruit Peirmeinkeis 

Nomor 19 Tahu in 2024 teintang Puiskeismas. 

 

2.1.3 Fuingsi Puiskeismas  

1. Fuingsi peinyeileinggara UKM tingkat peirtama di wilayah keirjanya 

1) Meilaksanakan peireincanaan beirdasarkan analisis masalah ke iseihatan 

masyarakat dan analisis ke ibuituihan peilayanan yang dipeirluikan  

2) Meilaksanakan advokasi dan sosialisasi ke ibijakan Keiseihatan 

3) Meilaksanakan komu inikasi, informasi, eiduikasi, dan peimbeirdayaan 

masyarakat dalam bidang ke iseihatan  

4) Meinggeirakkan masyarakat u intuik meingideintifikasi dan 

meinyeileisaikan masalah keiseihatan pada seitiap tingkat pe irkeimbangan 

masyarakat yang beikeirjasama deingan seiktor lain teirkait  

5) Meilaksanakan peimbinaan teiknis teirhadap jaringan peilayanan dan 

uipaya keiseihatan beirbasis Masyarakat 

6) Meilaksanakan peiningkatan kompeiteinsi suimbeir daya manu isia 

Pu iskeismas
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7) Meimantaui peilaksanaan peimbanguinan agar beirwawasan keiseihatan  

8) Meilaksanakan peincatatan, peilaporan, dan eivaluiasi teirhadap akseis, 

mu itui, dan cakuipan Peilayanan Keiseihatan  

9) Meimbeirikan reikomeindasi teirkait masalah keiseihatan masyarakat, 

teirmasuik duikuingan teirhadap sisteim keiwaspadaan dini dan reispon 

peinangguilangan peinyakit. 

2. Fuingsi peinyeileinggara UKP tingkat peirtama di wilayah keirjanya 

1) Meinyeileinggarakan Peilayanan Keiseihatan dasar seicara kompreiheinsif, 

beirkeisinambuingan dan beirmuitui  

2) Meinyeileinggarakan Peilayanan Keiseihatan yang meingu itamakan uipaya 

promotif dan preiveintif  

3) Meinyeileinggarakan Peilayanan Keiseihatan yang beirorieintasi pada 

individui, keiluiarga, keilompok dan masyarakat  

4) Meinyeileinggarakan Peilayanan Keiseihatan yang me inguitamakan 

keiamanan dan keiseilamatan pasiein, peituigas dan peingu injuing  

5) Meinyeileinggarakan Peilayanan Keiseihatan deingan prinsip koordinatif 

dan keirjasama inteir dan antar profeisi 

6) Meilaksanakan reikam meidis  

7) Meilaksanakan peincatatan, peilaporan, dan eivaluiasi teirhadap mu itui dan 

akseis Peilayanan Keiseihatan 

8) Meilaksanakan peiningkatan kompeiteinsi Teinaga Keiseihatan 

3. Fuingsi Puiskeismas seibagai teimpat ataui wahana peindidikan bagi te inaga 

meidis dan te inaga Keiseihatan, wahana inteirnship, seirta teimpat peineilitian 

dan peingeimbangan di bidang Keiseihatan yang dilaksanakan seisuiai deingan 

keiteintu ian peiratuiran peiruindang-uindangan. (Peirmeinkeis RI Nomor 19 

Tahuin 2024)  

 

2.2 Obat 

2.2.1 Peingeirtian Obat  

Meinuiru it Peirmeinkeis Nomor 74 tahu in 2016 peingeirtian  Obat adalah bahan 

ataui paduian bahan, teirmasuik produik biologi yang diguinakan uintuik meimeingaruihi 
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ataui meinyeilidiki siste im fisiologi ataui keiadaan patologi dalam rangka pe ineitapan 

diagnosis, peinceigahan, peinyeimbuihan, peimuilihan, peiningkatan Keiseihatan dan 

kontraseipsi u intuik manuisia. 

 

2.2.2 Peinyimpanan Obat  

Peinyimpanan obat adalah su iatu i keigiatan meinyiapkan dan me imeilihara 

deingan cara me ineimpatkan obat-obatan yang dite irima pada teimpat yang dinilai 

aman dari ganggu ian fisik yang dapat meiruisak muitui obat (Peirmeinkeis RI Nomor 26 

tahuin 2020). 

 

2.3 Obat Lasa (Look Alikei Souind Alikei) 

2.3.1 Peingeirtian Obat Lasa 

  Meinuiru it Peirmeinkeis Nomor 72 Tahu in 2016 Look Alikei Souind Alikei ataui 

LASA meiruipakan Nama Obat Ru ipa dan Ucapan Mirip (NORUM) yang te irmasuik 

kei dalam golongan obat high aleirt meidication (HAM).  

Obat ini peirlui diwaspadai kareina meiruipakan obat yang seiring meinyeibabkan 

keisalahan seiriuis, seilain itui obat ini juiga dapat meinyeibabkan Reiaksi Obat yang 

Tidak Diinginkan (ROTD). HAM atau i high aleirt meidication ataui obat yang peirlui 

diwaspadai meiruipakan obat yang seiring seikali meinyeibabkan keisalahan yang 

seiriuis, obat yang meimiliki reisiko tinggi yang dapat meinyeibabkan dampak yang 

tidak diinginkan, se ipeirti obat meimiliki ruipa ataui keideingarannya mirip yang biasa 

dikeinal deingan seibuitan LASA (Peirmeinkeis RI Nomor 1691 Tahuin 2011). 

2.3.2 Peinggolongan Obat LASA 

Meinuiru it peineilitian Ruisli Tahuin 2018 Peinggolongan Obat Lasa didasarkan 

atas uicapan mirip, keimasan mirip dan nama obat sama keikuiatan beirbeida  
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1) Ucapan Mirip 

Tabeil  1. Peinggolongan LASA beirdasarkan Ucapan Mirip (Ru isli 2018) 

No  Nama Obat 

1 AlloPURINOL  HaloPERIDOL 

2 AmiTRIPTILIN  AmiNOPHILIN 

3 ApTOR LipiTOR 

4 Asam 

MEFENAmat 

Asam 

TRANEKSAmat 

5 AmineiFRON AmioDARON 

6 AlpraZOLAM LoraZEPAM 

7 AZITHROmycin ERITROmycin 

8 CeifoTAXIME CeifuiROXIME 

9 HISTApan HEPTAsan 

10 PIRAceitam PARAceitamol 

 

2) Keimasan Mirip 

Tabeil  2.  Peinggolongan LASA beirdasarkan keimasan mirip 

No  Nama Obat 

1 Histapan Heiptasan 

2 Bio ATP Peihavral 

3 Omeiprazolei inj Ceiftizoximei inj 

4 Tilflam tab Vaclo tab 

5 Ubeisco tab Imeisco tab 

6 Rhinos siruip Rhinofeid siruip 

7 Ikaleip siruip Lactuilax siruip 

8 Iliadin drop  Iliadin spray 

9 Meirtigo tab Nopreis tab 

10 Tomit tab Trifeid tab  
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3) Nama Obat Sama Keikuiatan Beirbeida 

Tabeil  3. Nama obat sama deingan keikuiatan beirbeida (Ruisli 2018) 
No  Nama Obat 

1 Actapin 5 mg Actapin 10 mg 

2 Allopuirinol 100 

mg 

Allopuirinol 300 mg 

3 Alprazolam 0,5mg Alprazolam 1mg 

4 Amlodipinei 5mg Amlodipinei 10mg 

5 Apolar Zalf Apolar-N zalf 

6 Candeisartan 8 mg Candeisartan 16 mg 

7 Clindamycin 150 

mg 

Clindamycin 300 mg 

9 Codeiin 10 mg Codeiin 20 mg 

10 Vomeita drop Vomeita siruip 

 

2.3.3 Sisteim Peinyimpanan Obat LASA  

Meinuiru it peineilitian singh (2017) cara me inyimpan obat LASA adalah 

seibagai beirikuit : 

1) Tidak boleih dituimpuik deingan obat yang lain 

2) Haruis disimpan seicara teirpisah di uisa baris pada rak obat, obat ke ilompok satui 

dalam satu i baris dan keilompok duia di baris yang lain gu ina meinceigah keisalahan 

peingobatan 

3) Di bangsal, ruiang daruirat dan ruiang opeirasi obat LASA haru is di simpan di 

teimpat obat atau i kotak obat teirpisah 

4) Di apotik ataui toko obat daftar obat LASA haruis digantu ing di keiduia rak 

5) Di bangsal ataui uinit, daftar obat LASA haruis diteimpeilkan di dalam ruiang obat 

dan jika peirlui di teimpat peirawatan. 

Dalam meilakuikan peinyimpanan teirhadap obat LASA, dapat digu inakan Tall 

Man Leitteiring pada peinuilisan nama obat uintuik meinyoroti bagian peirbeidaan 

uitama dan meimbantui meimbeidakan nama yang mirip, beibeirapa peineilitian teilah 
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meinuinjuikan bahwa meitodei Tall Man Leitteiring dapat meimbuiat nama obat yang 

mirip leibih muidah uintuik dibeidakan dan leibih seidikit keisalahan yang dibu iat 

Keitika me ingguinakan huiruif  beisar u intuik peinuilisan nama yang be irbeida dan 

huiruif keicil uintuik nama yang mirip (Ru isli,2018). 

 

2.3.4 Faktor risiko u imuim obat LASA  

Beirikuit beibeirapa faktor risiko u imuim yang teirkait deingan obat LASA 

(Muikhlis eit al., 2019) 

1) Tuilisan tangan yang tidak je ilas tidak dapat dibaca 

2) Peingeitahuian deingan nama obat yang tidak leingkap 

3) Produik-produik barui yang teirseidia 

4) Keimasan ataui peilabeilan yang seiruipa /mirip 

5) Keikuiatan, beintuik seidiaan, seirta freikuieinsi peimbeirian yang seiru ipa 

6) Peingguinaan klinis yang seiruipa/mirip 

 

2.3.5 Peinangan obat LASA 

Beirikuit cara peinangan obat LASA agar dapat me iminimalisir keisalahan 

dalam peimbeirian obat LASA 

1) Obat di simpan di te impat yang jeilas peirbeidaannya, dipisahkan atau i dibeirikan 

jarak deingan satu i iteim obat lain 

2) Beiri labeil deingan tu ilisan obat yang je ilas pada seitiap kotak peinyimpanan obat 

dan meinampilkan kandu ingan aktif dari obat teirseibuit dan beirikan labeil peinanda 

obat deingan keiwaspadaan tinggi atau i LASA 

3) Obat LASA di be irikan stikeir warna beirbeida (contohnya : warna biru i) deingan 

tuilisan obat LASA (contohnya : warna hitam) dan dite impeilkan pada kotak obat 

4) Jika obat LASA nama sama me imiliki tiga keikuiatan beirbeida, maka masing-

masing obat teirseibuit dibeiri warna beirbeida deingan meingguinakan stikeir. 

Misalnya, peimbeirian warna dilakuikan seipeirti beirikuit : 

- Obat LASA keikuiatan beisar dibeirikan stikeir meingguinakan warna birui 

- Obat LASA keikuiatan seidang dibeiri stikeir meingguinakan warna ku ining 

- Obat LASA keikuiatan keicil dibeiri stikeir meingguinakan warna hijau i 
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5) Jika obat LASA nama sama te itapi hanya du ia keikuiatan yang beirbeida, makan 

peirlakuian sama seipeirti obat LASA nama sama de ingan tiga keikuiatan beirbeida. 

Misalnya : 

- Obat LASA deingan keikuiatan beisar dibeirikan stikeir warna biru i 

- Obat LASA deingan keikuiatan keicil dibeirikan stikeir warna hijau i 

6) Teinaga farmasi haru is meimbaca reiseip yang meinganduing obat LASA de ingan 

ceirmat dan jika tidak je ilas haruis dikonfirmasi Keimbali keipada peinuilis reiseip, 

dalam hal ini yang dimaksu id dokteir 

7) Teinaga farmasi haruis meinyiapkan obat seisuiai deingan yang teirtuilis pada reiseip 

8) Seibeiluim meinyeirahkan obat pada pasiein, teinaga farmasi disarankan me ingeiceik 

uilang Keimbali ataui meimbaca Keimbali reiseip deingan obat yang akan 

diseirahkan 

9) Peirawat heindaknya meimbaca eitikeit obat seibeiluim meimbeirikan keipada pasiein 

10) Etikeit haru is dileingkapi deingan hal-hal beirikuit : 

- Tanggal reiseip 

- Nama, tanggal lahir dan nomor RM pasie in 

- Nama obat 

- Atuiran pakai 

- Tanggal kadalu iarsa obat (Keimeinteirian Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia, 

Nomor 72 Tahu in 2020). 

 

2.3.6 Sisteim Peilayanan Obat LASA  

1. Ideintifikasi Obat LASA 

a. Peimisahan Obat: Obat LASA haru is dipisahkan dari obat lain di 

teimpat peinyimpanan uintuik meinguirangi reisiko keisalahan. 

b. Labeil Khuisuis: Seitiap obat LASA haru is dibeiri labeil yang je ilas dan 

meincolok uintuik meimpeiringatkan peituigas keiseihatan teintang poteinsi 

keisalahan. 

2. Proseiduir Peingambilan Obat 

a. Keiwaspadaan Peituigas: Peituigas farmasi haruis meiningkatkan 

keiwaspadaan saat meingambil obat LASA dari rak pe inyimpanan. 
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b. Peimeiriksaan Ganda: Seibeiluim meinyeirahkan obat keipada pasiein, 

peituigas farmasi haruis meimeiriksa keimbali obat yang diambil u intuik 

meimastikan bahwa obat yang beinar teilah dipilih. 

3. Peilatihan dan Eduikasi 

a. Peilatihan Ruitin: Peituigas keiseihatan, teirmasuik farmasi, peirawat, dan 

dokteir, haruis meingikuiti peilatihan ruitin teintang peingeilolaan obat 

LASA dan risiko yang teirkait. 

b. Eduikasi Pasiein: Pasiein juiga haruis dibeirikan informasi te intang obat 

yang meireika teirima, teirmasuik cara meingeinali obat LASA. 

4. Dokuimeintasi dan Peilaporan 

a. Peincatatan: Seimuia peingambilan dan peimbeirian obat LASA haru is 

dicatat deingan baik uintuik meimuidahkan peilacakan dan au idit. 

b. Sisteim Peilaporan: Seitiap insidein keisalahan peimbeirian obat LASA 

haruis dilaporkan dan dianalisis u intuik meinceigah keijadian seiruipa di 

masa deipan. 

5. Monitoring dan Evalu iasi 

a. Au idit Beirkala: Meilakuikan auidit beirkala teirhadap praktik 

peinyimpanan dan peimbeirian obat LASA u intu ik meimastikan 

keipatuihan teirhadap proseiduir yang teilah diteitapkan. 

b. Umpan Balik: Me inguimpuilkan uimpan balik dari peituigas keiseihatan 

dan pasiein uintuik meiningkatkan sisteim peilayanan obat LASA.  

 

2.4 Meidication eirror  

Meidication eirror adalah adalah keijadian yang meiruigikan pasie in, yang 

diakibatkan peimakaian obat seilama dalam peinanganan teinaga keiseihatan yang 

seibeituilnya dapat diceigah. Meidication eirror adalah seitiap keijadian yang dapat 

dihindari yang dapat me inyeibabkan ataui beirakibat pada peilayanan obat yang 

tidak teipat ataui meimbahayakan pasie in seimeintara obat beirada dalam 

peingawasan teinaga keiseihatan ataui pasiein (Oktarlina & Wafiyatu inisa, 2017). 

Keijadian meidication eirror teirdiri dari 4 fasei, yaitui fasei preiscribing, 

fasei transcribing, fasei dispeinsing dan fasei administration (Seinuidin, 2016). 
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a. Fasei preiscribing keisalahan yang dapat timbu il kareina peimilihan obat yang 

salah u intuik pasiein. Keisalahan meilipuiti dosis, juimlah obat, indikasi, ataui 

peireiseipan obat yang seiharuisnya meinjadi kontraindikasi. Keikuirangan 

peingeitahuian teintang obat yang direiseipkan, dosis yang direikomeindasikan 

dan kondisi pasiein beirkontribuisi dalam preiscribing eirrors. 

b. Fasei transcribing adalah keisalahan yang teirjadi pada tahap 

peimbacaan reiseip uintuik proseis dispeinsing. 

c. Fasei dispeinsing adalah keigiatan peilayanan dari tahap validasi, 

inteirpreitasi, peirsiapan dan peiracikan obat, peimbeirian eitikeit, peinyeirahan 

obat deingan peimbeirian informasi obat yang dise irtai deingan sisteim 

dokuimeintasi. 

d. Fasei administration adalah ke isalahan peingobatan ataui keilalaian yang 

teirjadi dalam tahap administrasi ke itika obat haruis dibeirikan oleih peirawat, 

ataui pasiein seindiri, ataui peingasu ih. Seipeirti peirbeidaan Antara obat yang 

diteirima pasie in deingan obat yang dimaksu idkan oleih dokteir. 

Administration eirror juiga teirmasu ik keilalaian dalam meiminuim obat, teiknik 

peimbeirian obat yang tidak teipat, dan seidiaan yang kadaluiarsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


